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Abstrak
Beras shirataki merupakan produk pangan fungsional berbahan dasar glukomanan dari umbi porang
(Amorphophallus muelleri) yang memiliki karakteristik rendah kalori, rendah karbohidrat, dan indeks
glikemik sangat rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik konsumen beras
shirataki di Kota Surakarta. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan analisis tabulasi. Data primer
dikumpulkan melalui kuesioner terhadap 100 responden yang dipilih secara proportional random sampling
dari lima kecamatan di Kota Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen beras shirataki di
Kota Surakarta didominasi oleh kelompok usia 18—24 tahun (47%), berjenis kelamin laki-laki (52%), dan
berdomisili di Kecamatan Laweyan (24%). Dari segi pendidikan, mayoritas responden berpendidikan
terakhir SMA/sederajat (52%), diikuti sarjana (38%) dan diploma (10%). Berdasarkan jenis pekerjaan,
responden terbanyak adalah pelajar/mahasiswa (43%), diikuti karyawan swasta (35%), wirausaha (17%),
dan ASN/BUMN (5%). Dari sisi pendapatan, sebagian besar responden berada pada kategori tinggi dengan
pendapatan Rp3.000.000—Rp5.000.000 per bulan (32%). Temuan ini mengindikasikan bahwa konsumen
beras shirataki di Kota Surakarta didominasi oleh generasi muda dengan tingkat kesadaran kesehatan yang
cukup tinggi serta daya beli yang memadai untuk mengakses produk pangan fungsional dengan harga relatif
lebih tinggi dibandingkan beras konvensional.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya menggantungkan
hidup pada sektor pertanian, sehingga sektor ini memiliki peran strategis dalam perekonomian
nasional (Ayun et al., 2020). Seiring perkembangan zaman, sektor pertanian mengalami
transformasi menuju pengembangan produk bernilai tambah yang berorientasi pada kebutuhan
konsumen modern, termasuk produk pangan fungsional yang memberikan manfaat fisiologis bagi
kesehatan (Al Aziz & Lestari, 2022; Amalia et al., 2024).

Salah satu komoditas strategis dalam pengembangan pangan fungsional adalah porang
(Amorphophallus muelleri) yang mengandung glukomanan—serat pangan larut air yang
bermanfaat mengontrol kadar gula darah, menurunkan kolesterol, dan memberikan efek kenyang
lebih lama (Ani Sutriningsih et al., 2017; Fang et al., 2023). Beras shirataki sebagai produk olahan
berbasis glukomanan memiliki karakteristik rendah kalori, rendah karbohidrat, dan indeks
glikemik sangat rendah, menjadikannya relevan bagi penderita diabetes maupun individu yang
menjalani pola diet sehat (Nurdini & Suharini, 2021; Wilianto et al., 2024).

Urgensi konsumsi pangan rendah indeks glikemik semakin meningkat seiring prevalensi
diabetes melitus yang terus meningkat. Berdasarkan International Diabetes Federation (2024),
Indonesia menempati posisi kelima dunia dengan 20,42 juta penderita diabetes. Di Kota
Surakarta, jumlah penderita Diabetes Melitus (DM) mencapai 17.191 kasus pada tahun 2023,
yang tersebar di
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lima kecamatan: Banjarsari (5.503), Jebres (4.424), Laweyan (3.052), Pasar Kliwon (2.594), dan
Serengan (1.618). Kondisi ini mengindikasikan potensi pasar yang besar bagi produk pangan
rendah indeks glikemik, termasuk beras shirataki (Dinas Kesehatan Kota Surakarta, 2023).

Sebagai produk pangan fungsional yang relatif baru, pemahaman mengenai profil
konsumen beras shirataki di Kota Surakarta masih terbatas. Padahal, karakteristik konsumen
merupakan informasi dasar yang penting bagi pelaku usaha dalam merumuskan strategi
pemasaran yang efektif dan tepat sasaran. Kajian empiris yang secara spesifik mendeskripsikan
karakteristik konsumen beras shirataki, terutama di wilayah dengan prevalensi diabetes tinggi
seperti Kota Surakarta, masih relatif langka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik konsumen beras shirataki di Kota Surakarta secara komprehensif
berdasarkan aspek demografis dan perilaku pembelian.

METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Surakarta, Jawa Tengah, yang dipilih secara purposive
berdasarkan tingginya prevalensi diabetes melitus (17.191 kasus pada tahun 2023) dan
ketersediaan produk beras shirataki di berbagai sarana perdagangan modern. Penelitian
dilaksanakan seluruh lima kecamatan di Kota Surakarta, yaitu Banjarsari, Jebres, Laweyan, Pasar
Kliwon, dan Serengan.

2.2 Metode Dasar dan Penentuan Sampel

Metode dasar yang digunakan adalah deskriptif analitis dengan pendekatan kuantitatif.
Penentuan sampel menggunakan teknik proportional random sampling. Populasi penelitian
adalah penderita diabetes melitus di Kota Surakarta (17.191 orang). Jumlah sampel dihitung
menggunakan rumus Slovin dengan margin error 10%, menghasilkan 100 responden yang
didistribusikan proporsional ke setiap kecamatan berdasarkan jumlah penderita DM: Laweyan
(18), Serengan (9), Pasar Kliwon (15), Jebres (26), dan Banjarsari (32). Kriteria responden adalah
masyarakat yang pernah membeli atau mengonsumsi beras shirataki dan berdomisili di Kota
Surakarta.Metode analisis menghunakan analisis tabulasi, analisis prosentase dan analisis
kualitatif

2.3 Pengumpulan dan Analisis Data

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi langsung.
Karakteristik konsumen dianalisis secara deskriptif menggunakan analisis tabulasi yang disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Variabel yang dianalisis meliputi usia, jenis
kelamin, domisili, pendidikan terakhir, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, sumber informasi
produk, alasan konsumsi, frekuensi pembelian, tingkat pengetahuan, tujuan pembelian, dan
preferensi merek.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Demografis Konsumen

Sebanyak 100 konsumen beras shirataki berhasil dikumpulkan dari lima kecamatan di Kota
Surakarta. Karakteristik demografis konsumen beras shirataki disajikan pada Tabel 1 berikut
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Tabel 1. Karakteristik Demografis Konsumen Beras Shirataki di Kota Surakarta

Karakteristik Keterangan n %
Usia 18-24 tahun 47 47
25-29 tahun 41 41
30-34 tahun 4 4
35-40 tahun 8 8
Jenis Kelamin Laki-laki 52 52
Perempuan 48 48
Domisili Laweyan 24 24
Banjarsari 23 23
Jebres 20 20
Serengan 17 17
Pasar Kliwon 16 16
Pendidikan SMA/Sederajat 52 52
Diploma 10 10
S1 38 38
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 43 43
ASN/BUMN 5 5
Swasta 35 35
Wirausaha 17 17
Pendapatan < Rp2.000.000 11 11
Rp2.000.000— 27 27
Rp3.000.000
Rp3.000.000- 32 32
Rp5.000.000
Rp5.000.000— 12 12
Rp7.000.000
>Rp7.000.000 18 18

Sumber: Data Primer, diolah (2026)

Konsumen beras shirataki di Kota Surakarta didominasi oleh kelompok usia 18-24 tahun
(47%), mencerminkan dominasi generasi Z. Dominasi ini relevan karena kelompok usia muda
lebih aktif menggunakan media sosial dan lebih terbuka terhadap produk pangan inovatif yang
mendukung gaya hidup sehat. Schiffman & Kanuk (2018) menyatakan bahwa konsumen pada
rentang usia 20-24 tahun berada pada fase pembentukan gaya hidup, sehingga lebih rentan
terhadap pengaruh tren kesehatan dan lebih mudah diarahkan untuk mengonsumsi produk pangan
fungsional.

Komposisi jenis kelamin hampir seimbang, dengan laki-laki sedikit mendominasi (52%).
Kondisi ini mengindikasikan bahwa beras shirataki memiliki daya tarik lintas gender, yang
berkaitan dengan motivasi menjaga kesehatan dan program diet yang bersifat universal.
Mayoritas responden berdomisili di Kecamatan Laweyan (24%), yang dapat dikaitkan dengan
karakteristiknya sebagai kawasan dengan tingkat ekonomi lebih tinggi dan aksesibilitas lebih baik
terhadap produk pangan premium (Kotler & Keller, 2016).
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Dari sisi pendidikan, mayoritas responden berpendidikan SMA/sederajat (52%), sejalan
dengan dominasi kelompok pelajar/mahasiswa (43%) yang masih menempuh jenjang pendidikan.
Meskipun demikian, tingkat literasi produk konsumen tergolong baik, di mana 88% responden
menyatakan sudah cukup hingga sangat mengetahui beras shirataki. Ini menunjukkan bahwa
keterbukaan informasi melalui media sosial berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan
konsumen, bukan semata-mata latar belakang pendidikan formal. Engel et al. (1995) menyatakan
bahwa tingkat pendidikan memengaruhi kemampuan konsumen dalam mencari dan mengevaluasi
informasi mengenai produk.

Dari sisi pendapatan, golongan Rp3.000.000—Rp5.000.000 mendominasi (32%),
menunjukkan kemampuan daya beli yang memadai untuk membeli produk pangan premium.
Secara keseluruhan, 62% responden berada pada golongan pendapatan tinggi ke atas (>
Rp3.000.000/bulan), yang didukung oleh PDRB per kapita Kota Surakarta yang terus meningkat
hingga Rp130.016,81 juta pada tahun 2025. Kotler & Keller (2016) menyatakan bahwa konsumen
dengan pendapatan lebih tinggi cenderung memilih produk berkualitas dan fungsional karena
lebih mempertimbangkan manfaat jangka panjang dari konsumsi produk tersebut.

3.2 Perilaku Pembelian Konsumen

Perilaku pembelian konsumen beras shirataki di Kota Surakarta disajikan pada Tabel 2.
Aspek yang dianalisis meliputi sumber informasi, alasan konsumsi, frekuensi pembelian, tingkat
pengetahuan, tujuan pembelian, dan preferensi mereka.

Tabel 2. Perilaku Pembelian Konsumen Beras Shirataki di Kota Surakarta

Perilaku Keterangan n %
Sumber Informasi Media Sosial 56 56
Teman 17 17
Keluarga 15 15
Iklan 4 4

Toko/Supermarket 8
Alasan Konsumsi Menjaga Kesehatan 38 38
Program Diet/Penurunan Berat Badan 50 50
Anjuran Dokter/Tenaga Kesehatan 2 2
Mengikuti Tren 10 10
Frekuensi Pembelian 1 kali 28 28
2-3 kali 33 33

4-5 kali
Lebih dari 5 kali 4 4
Tidak rutin 26 26
Tingkat Pengetahuan Sangat Mengetahui 8 8
Mengetahui 22 22
Cukup Mengetahui 59 59
Kurang Mengetahui 11 11
Tujuan Pembelian Diri sendiri (umum) 67 67
Keluarga (umum) 18 18
Diri sendiri (kondisi khusus) 9 9
Keluarga (kondisi khusus)

Preferensi Merek Fukumi 75 75
Beeru 2 2
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WellFarm PORICE 4 4
Yoshimama
Mr. Ishii
Sensa & Tropicana Slim 10 10

Sumber: Data Primer, diolah (2026)

Media sosial menjadi sumber informasi utama konsumen beras shirataki (56%),
mencerminkan peran platform digital seperti Instagram, TikTok, dan YouTube dalam membentuk
kesadaran dan minat konsumen. Kotler & Armstrong (2016) menjelaskan bahwa media digital
mampu membentuk persepsi dan meningkatkan minat konsumen terhadap suatu produk melalui
penyebaran informasi yang cepat dan luas. Hal ini konsisten dengan profil konsumen yang
didominasi generasi Z yang aktif di media sosial.

Motivasi utama konsumsi beras shirataki adalah program diet dan penurunan berat badan
(50%), diikuti menjaga kesehatan (38%). Kondisi ini menunjukkan bahwa beras shirataki
dipersepsikan sebagai solusi pangan rendah kalori yang efektif. Schiffman & Wisenblit (2019)
menyatakan bahwa motivasi konsumen merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian suatu produk, di mana individu dengan kesadaran kesehatan tinggi lebih
termotivasi memilih pangan fungsional.

Frekuensi pembelian 23 kali mendominasi (33%), mengindikasikan adanya pembelian
ulang meskipun belum dalam intensitas tinggi. Sebanyak 26% responden menyatakan tidak rutin,
yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor harga beras shirataki yang relatif lebih tinggi
dibandingkan beras konvensional. Tjiptono (2019) menjelaskan bahwa perilaku pembelian ulang
dipengaruhi oleh tingkat kepuasan konsumen terhadap manfaat produk yang diperoleh.

Mayoritas konsumen (59%) memiliki tingkat pengetahuan cukup mengetahui tentang beras
shirataki, menunjukkan bahwa edukasi produk masih perlu ditingkatkan. Sebanyak 67% membeli
untuk konsumsi pribadi tanpa kondisi kesehatan tertentu, menandakan bahwa beras shirataki telah
menjadi bagian dari gaya hidup sehat masyarakat umum, tidak hanya bagi penderita diabetes.
Merek Fukumi mendominasi preferensi konsumen dengan pangsa 75%, yang mencerminkan
tingginya brand awareness yang didorong oleh ketersediaan produk dan pengalaman konsumsi
yang memuaskan (Kotler & Armstrong, 2018).

KESIMPULAN

Konsumen beras shirataki di Kota Surakarta memiliki profil demografis yang khas, yaitu
didominasi oleh generasi muda berusia 18-24 tahun (generasi Z), berjenis kelamin laki-laki,
berdomisili di Kecamatan Laweyan, berpendidikan SMA/sederajat, berstatus pelajar/mahasiswa,
dan berpendapatan Rp3.000.000—Rp5.000.000 per bulan. Karakteristik ini mencerminkan segmen
konsumen dengan kesadaran kesehatan yang cukup tinggi dan daya beli yang memadai untuk
mengakses produk pangan fungsional.

Dari sisi perilaku, media sosial menjadi saluran informasi dominan, dengan motivasi
utama program diet dan menjaga kesehatan. Pembelian sebagian besar dilakukan 2—3 kali dan
sebagian besar untuk konsumsi pribadi tanpa kondisi kesehatan tertentu, menandakan beras
shirataki mulai diadopsi sebagai bagian dari gaya hidup sehat masyarakat umum. Merek Fukumi
mendominasi preferensi konsumen (75%). Temuan ini dapat menjadi acuan bagi pelaku usaha
dalam menentukan segmentasi pasar, strategi pemasaran berbasis media sosial, serta penetapan
harga yang kompetitif untuk produk beras shirataki di Kota Surakarta.
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